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ABSTRAK

Amaliatil hasanah. Pemanfaatan Ekstrak BUNGA telang (Clitoria ternate L.)
sebagai Antikogulan Pengganti EDTA pada Pemeriksaan Jumlah Trombosit
dan Hapusan Darah. Skripsi, Program Studi Sarjana Terapan Teknologi
Laboratorium Medis Universitas dr. Socbandi

Pemeriksaan hematologi khususnya hitung jumlah trombosit dan hapusan darah
memerlukan antikoagulan untuk mencegah terjadinya koagulasi darah.
Antikoagulan yang umum digunakan di laboratorium adalah EDTA .Penggunaan
EDTA memiliki dampak negatif terhadap lingkungan karena toksisitasnya dan
kemampuannya mencemari tanah serta air. Oleh karena itu, diperlukan alternatif
antikoagulan yang lebih ramah lingkungan. Bunga telang yang kaya akan senyawa
flavonoid digunakan sebagai antikoagulan alami untuk mencegah koagulasi darah
di luar tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan ekstrak
bunga telang sebagai antikoagulan pengganti EDTA dalam pemeriksaan jumlah
trombosit dan hapusan darah. penelitian ini merupakan eksperimen laboratorium
dengan menggunakan ekstrak bunga telang sebagai antikoagulan pengganti EDTA
dalam pemeriksaan jumlah trombosit dan hapusan darah. Subjek berjumlah 5
wanita sehat dengan usia 20-25 tahun yang memenubhi kriteria inklusi dan penelitian
ini menggunakan 5 perlakuan yaitu kontrol positif, kontrol negatif, ekstrak bunga
telang konsentrasi 30%,40% dan 50%. Proses koagulasi darah kontrol negatif
mengalami koagulasi sedangkan pada darah yang diberi antikoagulan EDTA dan
ckstrak bunga telang konsentrasi 30%, 40%, 50% tidak mengalami koagulasi.
Berdasarkan hasil statistik, konsentrasi ektrak bunga telang 50% menunjukkan
tidak ada perbedaan bermakna dengan antikoagulan EDTA dalam pemeriksaan
jumlah trombosit (p>0,05). Pada pengamatan hapusan darah dengan menggunakan
ekstrak bunga telang di dapatkan morfologi krenasi pada sel eritrosit sedangkan
pada antikoagulan EDTA tidak ditemukan morfologi krenasi. Ekstrak bunga telang
dapat di manfaatkan sebagai antikoagulan pengganti EDTA pada pemeriksaan
jumlah trombosit dengan konsentrasi 50% namun tidak bisa digunakan sebagai
antikoagulan pada pemeriksaan hapusan darah karena dapat menyebabkan krenasi
morfologi sel darah merah.
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